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K ebenaran biasanya hanya mengena keadaan-keadaan yang tertentu yang sudah lampau, makin lama waktu
lampau itu makin sukar bagi hakim untuk menyatakan kebenaran atas keadaan-keadaan itu. Oleh karenaitu
hakim tidak dapat memastikan seratus persen bahwa suatu peristiwa hukum benar-benar sesuai dengan
kebenaran pada masa lampau, maka acara pidana sebetulnya hanya menunjukkan jalan guna mendekati
sedekat mungkin dengan kebenaran materiel.

Langkah awal untuk menemukan kebenaran materiel didahului dengan pencarian bukti-bukti peristiwa
pidanadi lapangan, untuk itu maka penyidik Polri menggunakan teknik-teknik identifikasi yang telah
menjadi kebiasaan di lingkungan kepolisian, salah satu teknik itu adalah rekonstruksi yang keberadaannya
tidak diatur secarategas oleh KUHAP, tetapi tersirat dalam pasal 75 ayat (1) huruf Ic KUHAP yang
membenarkan adanya pel aksanaan tindakan lain sesuai dengan ketentuan dalam KUHAP. Implementasi dari
pelaksanaan tindakan lain itu selanjutnya diatur dalam Surat Keputusan Kapolri No. Pol : Skep
1205/1X/2000 tentang Revisi Himpunan Juklak dan Juknis Proses Penyidikan Tindak Pidana, tanggal 11
September 2000.

Hasil dari pelaksanaan rekonstruksi tersebut di tuangkan dalam berita acararekonstruks (BAR) yang
selanjutnya berita acara tersebut dilampirkan dalam berkas perkara. Dalam praktek, muncul kecenderungan
bahwa hasil rekonstruksi yang dituangkan dalam berita acara rekonstruks itu juga di pergunakan sebagai
aat untuk membuktikan perkara pidanatertentu di persidangan. Dengan demikian telah terjadi perluasan
fungs rekonstruks yang pada awalnya hanya sebagai salah satu teknik dalam penyidikan untuk membuat
terang suatu perkara dan untuk menguji kebenaran keterangan tersangka atau saksi, menjadi salah satu alat
yang dipergunakan oleh penuntut umum untuk membuktikan perkara pidanatertentu dan untuk meyakinkan
hakim di persidangan.

Fenomena itu melahirkan perdebatan dan perbedaan pendapat di berbagai kalangan terutama dikalangan
aparat penegak hukum dan kalangan akademisi mengenai sah atau tidaknya menggunakan hasil rekonstruksi
sebagai salah satu alat bukti di persidangan, hal itu perlu mendapat perhatian karena menyangkut keabsahan
dalam pembuktian perkara pidana. Terlepas dari hal itu, ternyata rekonstruksi mempunyai peran yang cukup
penting dalam pembuktian perkara pidana tertentu terutama untuk memperkuat keyakinan hakim, yaitu
dengan menggunakannya di persidangan sebagai yaitu sebagai alat bukti surat atau petunjuk.
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